BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan pola asuh didapatkan bahwa orang tua menerapkan pola asuh Permisif
11 responden (36.7%), otoriter berjumlah 11 responden (36.7%) dan pola asuh
demokratis 8 responden (26.7%),

2. Dari penelitian yang dilakukan mengenai tingkat sosialisasi anak pada usia pra
sekolah didapatkah hasil bahwa anak yang mempunyai kemampuan kemampuan
sosial kurang dengan jumlah 14 responden (46,7%), yang mempunyai kemampuan
sosial cukup yaitu dengan jumlah 9 responden (30,0%), dan sosialisasi baik dengan
7 responden (23,3%),

3. Dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji Spearmen’s rank (rho) terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara pola pengasuhan ibu bekerja dengan tingkat

sosialisai anak pada usia pra sekolah.

5.2 Saran
1. Bagi Orang Tua
Sebaiknya orang tua lebih memperhatikan pola asuh yang diberikan pada anak agar

prilaku sosial anak lebih baik, karena orang tua sangat berperan banyak dalam



memperhatikan perkembangaan anak, karena anak lebih banyak dirumah
dibandingkan di sekolah

. Bagi Institusi

Diharapkan sebaiknya guru mengaksesmen prilaku sosial anak usia dini lalu
menentukan kegiatan pengembangan prilaku sosial yang sesuai dengan ank diusia
pra sekolah serta menginformasikan hal tersebut kepada orang tua yang memiliki
anak diusia pra sekolah.

. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan memperhatikan dengan
memperhatikan variabel-variabel lain yang mempengaruhi pembentukan prilaku
sosial pada anak dan juga faktor lain yang mempengaruhi pola asuh orang tua.

Faktor sosial budaya, faktor ekonomi dan lain-lain.



